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ABSTRACT 

Pencahayaan alami memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kenyamanan dan 

meningkatkan kualitas lingkungan bagi pasien yang menjalani perawatan di ruang rawat inap. Faktor-faktor 

ini sangat mempengaruhi proses penyembuhan dan pemulihan pasien. Standar Nasional Indonesia (SNI) 

menetapkan bahwa ruang rawat inap harus memiliki tingkat pencahayaan minimum sebesar 250 lux untuk 

memastikan lingkungan yang nyaman dan mendukung proses penyembuhan. Dalam penelitian ini, 

dilakukan simulasi pencahayaan dengan menggunakan software DIALux Evo 12.0 pada Rumah Sakit 

Brawijaya, yang berlokasi di Jakarta Timur, dengan fokus pada proyek TCD TMII Fase 2 & 3. DIALux 

Evo 12.0 merupakan alat bantu teknis untuk menganalisis dan merancang pencahayaan. Pengumpulan data 

primer dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat mengenai kondisi pencahayaan yang ada 

di ruang rawat inap yang dinilai kurang optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa ruangan, 

khususnya ruang rawat inap standar, memiliki tingkat pencahayaan yang jauh di bawah standar, dengan 

rata-rata pencahayaan hanya mencapai 128 lux. Selanjutnya, dilakukan upaya optimalisasi pencahayaan 

alami dengan menambahkan pencahayaan buatan serta mengubah warna interior ruangan untuk 

meningkatkan reflektansi cahaya. Setelah proses optimalisasi dilakukan, tingkat pencahayaan rata-rata di 

ruang rawat inap meningkat secara signifikan hingga mencapai 278 lux, melebihi standar yang ditetapkan. 

Kata kunci: Intensitas Cahaya; Pencahayaan alami; Rumah sakit; Simulasi DIALux  
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ABSTRACT 

Natural lighting plays a crucial role in creating comfort and enhancing the quality of the environment for 

patients undergoing treatment in inpatient rooms. These factors significantly influence the healing and 

recovery process of patients. The Indonesian National Standard (SNI) mandates that inpatient rooms must 

have a minimum lighting level of 250 lux to ensure a comfortable environment that supports the healing 

process. In this study, a lighting simulation was conducted using DIALux Evo 12.0 software at Brawijaya 

Hospital, located in East Jakarta, with a focus on the TCD TMII Phase 2 & 3 project. DIALux Evo 12.0 

serves as a technical tool for analyzing and designing lighting. Primary data collection was carried out to 

obtain a more accurate depiction of the existing lighting conditions in inpatient rooms, which were found 

to be suboptimal. The analysis results revealed that several rooms, particularly standard inpatient rooms, 

had lighting levels well below the standard, with an average illumination of only 128 lux. Subsequently, 

efforts were made to optimize natural lighting by adding artificial lighting and changing the room's interior 

color to enhance light reflectance. After the optimization process, the average lighting level in the inpatient 

rooms significantly increased to 278 lux, exceeding the prescribed standard. 

Keywords: DIALux simulation; Hospital; Light intensity; Natural lighting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Toll Corridor Development ( TCD ) Taman Mini Indonesia Indah ( TMII ), 

yang terletak di Jl.Raya Taman Mini 1, Pinang Ranti, Makasar, Jakarta Timur, adalah 

salah satu pengembangan Koridor Tol oleh PT Jasamarga. TCD Taman Mini 

direncanakan akan beroperasi pada awal tahun 2023 dengan branding bernama 

“Travoy Hub”. Pembangunan proyek Travoy Hub akan berlangsung dalam 2 tahap. 

Pada tahap pertama, yang resmi dibuka pada Agustus 2023, kawasan ini telah 

dibangun menjadi Plaza Transit, yang akan mendukung aktivitas masyarakat di 

sepanjang transportasi LRT Taman Mini. Tahap kedua dan ketiga yang mulai 

dibangun pada Agustus terdiri dari berbagai fasilitas umum seperti Retail dan Rumah 

Sakit.  Proyek ini dibangun dengan luas bangunan Retail sebesar 40.050 m2 dan luas 

bangunan Rumah Sakit sebesar 14.516 m2. 

Dalam merencanakan bangunan rumah sakit, kenyamanan fisik bangunan 

harus menjadi pertimbangan utama, terutama di ruang rawat inap di mana pasien 

menghabiskan waktu mereka untuk mendapatkan perawatan hingga pemulihan 

kesehatan yang diharapkan tercapai. Kenyamanan pasien dalam ruangan tempat 

mereka tinggal sangat memengaruhi proses penyembuhan termasuk pencahayaan 

alami. Salah satu kebutuhan yang penting bagi pasien adalah akses yang 

memungkinkan mereka melihat pemandangan luar meskipun mereka harus 

beristirahat di dalam ruangan. Hal ini menyatakan bahwa kemampuan untuk melihat 

ke luar dapat mengurangi perasaan terisolasi, claustrophobia, dan kecemasan terhadap 

lingkungan tertutup, sehingga kontak dengan dunia luar dapat mempercepat proses 

pemulihan pasien. Oleh karena itu, penting untuk menyediakan bukaan-bukaan yang 

memungkinkan pasien melihat ke luar dari dalam ruangan (Syadza, 2019) 

Pencahayaan yang baik adalah pencahayaan alami, yang bisa didapat pada pagi 

hingga siang hari dari cahaya matahari. Intensitas cahaya matahari yang masukdapat 

disesuaikan dengan kebutuhan ruang melalui perbedaan dimensi bukaan, pada rumah 

sakit intensitas pencahayaan untuk ruang pasien saat tidak tidur sebesar 250 lux 

dengan warna cahaya sedang, sementara pada saat tidur maksimum 50 lux. (Prasetyo 
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et al., 2022). Penggunaaan cahaya alami secara optimal sehingga minimal 30% luas 

lantai yang digunakan untuk bekerja mendapatkan intensitas cahaya. (GBCI, 2013) 

Pencahayaan telah menjadi manifestasi nyata dari konsep perancangan ruang 

yang berperan dalam menciptakan kualitas tertentu dalam suatu ruangan guna 

mencapai atmosfer yang diinginkan. Seiring dengan evolusi waktu, penggunaan 

pencahayaan telah menjadi lebih beragam, tidak hanya sebagai alat untuk 

merealisasikan konsep ruang dalam arsitektur, tetapi juga memiliki aplikasi yang 

spesifik dalam penggunaannya (Fiiki & Zahro, 2022). 

Standar Nasional Indonesia (SNI 03-6575-2001) standar ini mencakup 

ketentuan mengenai tata cara merancang sistem pencahayaan alami pada bangunan 

gedung. Prasarana Rumah Sakit adalah utilitas yang terdiri dari peralatan, jaringan, 

dan sistem yang memungkinkan suatu bangunan Rumah Sakit dapat berfungsi dengan 

baik. (Permenkes R.I No. 24 tahun 2016). Pencahayaan alami dapat ditambah dengan 

pencahayaan buatan jika diperlukan, terutama ketika kondisi penerangan tidak 

mencapai standar yang ditetapkan. (Baglivo et al., 2021) 

Salah satu fasilitas fisik yang penting adalah ruang rawat inap, yang berperan 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pasien yang tinggal. Kenyamanan 

pasien selama perawatan dan proses penyembuhan juga dipengaruhi oleh tata 

pencahayaan di ruang rawat inap. Selain itu, pencahayaan juga berperan dalam 

kualitas kerja paramedis saat melayani pasien, sehingga pengaturan pencahayaan di 

dalam ruangan perlu mendapatkan perhatian khusus. Pencahayaan adalah salah satu 

elemen penting dalam desain interior yang berkontribusi pada penciptaan suasana 

tertentu dalam ruangan. Seiring dengan perkembangan zaman dan inovasi, penerapan 

pencahayaan menjadi semakin beragam, tidak hanya sebagai bagian dari konsep 

desain interior, tetapi juga dengan penggunaan yang lebih spesifik. (Kasus et al., 2016)  

Kecukupan cahaya, terutama pencahayaan alami, sangat penting bagi ruang 

rawat inap. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kecukupan 

intensitas pencahayaan alami dalam perencanaan ruang rawat inap di Rumah Sakit 

Brawijaya dengan menggunakan simulasi komputer melalui program DIALux Evo 

12.0. Hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai rekomendasi untuk perencanaan di 

Rumah Sakit Brawijaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1) Apakah intensitas pencahayaan alami pada Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit 

Brawijaya sudah memenuhi SNI-6197-2011? 

2) Bagaimana optimasi interior untuk pencahayaan alami berdasarkan SNI-

6197-2011 pada Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Brawijaya? 

3) Bagaimana perancangan desain ruang rawat inap Rumah Sakit Brawijaya 

dengan optimasi pencahayaan alami menggunakan SNI-6197-2011? 

1.3 Batasan Masalah 

Dari pembahasan masalah dan studi literatur terkait sistem pencahayaan  

dilakukan pembatasan masalah yaitu: 

1) Penelitian dilakukan dalam keadaan Clear Sky with Sun. 

2) Pengambilan sampel dilakukan pada lantai 5 & 6 Gedung Rumah Sakit 

Brawijaya yaitu pada unit Ruang Inap Standart dan Ruang Inap VIP 

3) Simulasi akan dilakukan pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 WIB. Tanggal 21 

Maret 2024 & 22 Desember 2024. 

4) Simulasi yang dilakukan menggunakan DIALux Evo 12.0. 

5) Standarisasi untuk membandingkan hasil pengukuran intensitas cahaya 

mengacu pada SNI-6197-2011 dan Kemenkes 2022. 

6) Biaya optimasi interior dan arsitektur tidak diperhitungkan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1) Menganalisis intensitas pencahayaan alami pada Ruangan Rawat Inap Rumah 

Sakit Brawijaya berdasarkan SNI-6197-2011. 

2) Mengoptimasi interior untuk pencahayaan alami pada Ruang Rawat Inap 

Rumah Sakit Brawijaya sesuai SNI-6197-2011. 

3) Membuat desain ruang rawat inap Rumah Sakit Brawijaya dengan optimasi 

pencahayaan alami menggunakan SNI-6197-2011. 

 

1.5 Manfaat/ Signifikasi Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini :  

1) Sebagai solusi pencahayan alami rumah sakit umum di Indonesia. 

2) Rekomendasi kepada pengelola gedung mengenai sistem pencahayaan, pada 

Ruang Rawat Inap pada rumah sakit umum. 
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3) Kepada perencana sebagai pedoman desain pada pangunan rumah sakit 

umum.  

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada penelitian ini disusun dalam beberapa bab 

sehingga pembaca dapat memahami isi dari Penelitian ini. 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Untuk memulai, bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, yang 

menunjukkan konteks penelitian. Selanjutnya diidentifikasi masalah dan diberikan 

rumusan masalah untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang tujuan penelitian. 

Selanjutnya, tujuan dan manfaat penelitian disajikan. Selain itu, sistematika penelitian 

dijelaskan, memberikan gambaran singkat tentang cara penelitian akan dijalankan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini mencakup peninjauan literatur yang relevan dengan penelitian. 

Tinjauan pustaka adalah rangkuman dari penelitian literatur sebelumnya yang terkait 

dengan topik penelitian untuk menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang 

subjek tersebut. Teori-teori yang mendukung penelitian dijelaskan serta temuan 

penelitian sebelumnya yang relevan. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang metode 

penelitian, yang mencakup penjelasan rinci tentang teknik dan pendekatan yang 

digunakan, termasuk rencana penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan data-data yang diperlukan untuk penelitian, seperti data 

primer dan data sekunder. Penelitian ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh 

dengan metode pengumpulan data yang digunakan. Selain itu, bab ini juga menyajikan 

analisis dan pembahasan hasil yang dicapai melalui BIM 5D dan pengolahan data pada 

proyek TCD TMII Fase 2. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berfokus pada penyimpulan dan penutup penelitian. Kesimpulan 

diambil dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, menggarisbawahi temuan 

yang paling penting. Selanjutnya, saran untuk penelitian mendatang disajikan, 

memberikan arahan bagi peneliti yang ingin melanjutkan atau memperdalam topik ini.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian dengan judul Analisis Analisis Optimalisasi Pencahayaan 

Alami Pada Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Brawijaya, dengan simulasi 

berdasarkan dari pengamatan Garis Khatulistiwa dan Garis Balik Selatan yaitu 

pada 21 Maret 2024 dan 22 Desember 2024. Maka, dapat ditarik kesimpulan 

berupa : 

1) Simulasi dilakukan pada Standard Room, VIP Room, dan Suite Room 

di lantai 5 dan 6 dengan total 9 ruangan. Pengujian dilakukan pada 21 

Maret 2024 dan 22 Desember 2024, saat matahari berada di khatulistiwa 

dan garis balik selatan, pada pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, dan 16.00 

WIB. Pada 21 Maret pukul 08.00 WIB, dua Standard Room yang 

menghadap barat tidak memenuhi standar SNI-6197-2011 dengan 

pencahayaan 128 lux, sementara sampel lainnya memenuhi standar. 

Pada 16.00 WIB, satu Standard Room yang menghadap timur juga tidak 

optimal dengan 184 lux, sementara sampel lainnya memenuhi standar. 

Pada 22 Desember, sampel 2 Standard Room, sampel 5 VIP Room, dan 

sampel 7 Standard Room yang menghadap barat tidak memenuhi 

standar pada pukul 08.00 WIB dengan pencahayaan 210-211 lux. Pada 

16.00 WIB, VIP Room dan Standard Room yang menghadap timur tidak 

optimal dengan pencahayaan 200 lux, sementara sampel lainnya 

memenuhi standar. 

2) Optimasi yang dilakukan pada beberapa sampel dengan intensitas 

pencahayaan yang lebih rendah dari standard SNI-6197-2011, adalah 

dengan memodifikasi warna interior serta dengan bantuan pencahayaan 

buatan, sehingga dapat meningkatkan nilai pencahayaan alami. Setelah 

dilakukan modifikasi dengan desain ruangan tersebut ditemukan 

beberapa sampel ruangan yang mengalami over pencahayaan alami 

yaitu VIP Room dengan nilai rata-rata 3061 lux, Standard Room dengan 

nilai rata-rata 2279 lux dan Suite Room dengan nilai rata-rata 557 lux. 

Solusi untuk sampel ruangan yang mengalami over pencahayaan alami 
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tersebut adalah dengan menambahkan Horizontal roller blind dan 

Vertikal roller blind. Sehinga diperoleh nilai rata-rata pada sampel 

ruangan yang dimodifikasi mengunakan Horizontal roller blind masing 

masing adalah 780 (VIP ROOM), 308 (STANDARD ROOM), dan 330 

(SUITE ROOM). Sedangkan nilai rata-rata pada sample ruangan yang 

dimodifikasi dengan Vertikal roller blind masing masing adalah 1400 

(VIP ROOM), 1100 (STANDARD ROOM), dan 259 (SUITE ROOM) 

3) Setelah analisis berdasarkan SNI-6197-2011 yang menetapkan standar 

pencahayaan alami sebesar 250 lux, ditemukan beberapa ruangan 

dengan pencahayaan alami yang tidak optimal. Pada 21 Maret 2024 

pukul 08.00 WIB, pencahayaan alami di sampel 2 dan 7 Standard Room 

arah barat masing-masing hanya 128 lux. Setelah optimasi, pencahayaan 

meningkat menjadi 278 lux, memenuhi standar SNI. Pada 16.00 WIB di 

hari yang sama, sampel 4 Standard Room arah timur dengan 

pencahayaan awal 184 lux dioptimasi menjadi 345 lux. Pada 21 

Desember 2024 pukul 08.00 WIB, pencahayaan alami di sampel 2 dan 

7 Standard Room arah barat, serta sampel 5 VIP Room arah barat, 

awalnya berkisar antara 210-211 lux. Setelah optimasi, pencahayaan 

meningkat menjadi 338-395 lux, memenuhi standar SNI. Pada 22 

Desember 2024 pukul 16.00 WIB, sampel 1 VIP Room dan sampel 4 

Standard Room arah timur, awalnya 200 lux, dioptimasi menjadi 340-

377 lux, juga memenuhi standar SNI. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan, beberapa saran dari 

peneliti adalah:  

1) Kepada Perencana  

Saat merencanakan pencahayaan pada ruang rawai inap, perlu 

mempertimbangkan zona saklar lampu. Zona saklar lampu dapat dibuat 

terpisah antara zona yang dekat bukaan dengan yang tidak. Selain itu, 

perlu diperhatikan pada area yang tidak mendapatkan sinar matahari 

secara langsung agar direncanakan pencahayaan buatan yang memenuhi 

iluminasi pencahayaan sesuai standar SNI-6197-2011. 
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2) Kepada Penelitian Selanjutnya 

Melakukana analisis penghematan energy pada ruangan mengalami 

over pencahyaan alami yang telah dioptimalkan dengan modifikasi 

ruangan mengunakan horizontal roller blind dan vertikal roller blind. 

3) Kepada Desain Interior 

Dalam merancang interior rumah sakit, penting untuk memilih warna 

yang mendukung kesehatan dan kenyamanan pasien serta efisiensi kerja 

staf. Hijau muda sangat disarankan untuk kamar pasien karena efek 

menenangkannya yang mendukung proses penyembuhan. Untuk ruang 

yang membutuhkan suasana hangat dan nyaman, seperti lobi atau kamar 

pasien, krem adalah pilihan yang tepat karena memberikan rasa aman 

dan tidak terlalu mencolok. 
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